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ABSTRAK

A.Nur llmi Tenri Dio. R014222019. ANALISIS LENGTH OF STAY (LOS) PADA PASIEN YANG DIRAWAT
MENGGUNAKAN ICP DI RUANG RAWAT INAP RINRA 1 RSUD HAJI MAKASSAR.
Dibimbing oleh Indra Gaffar

Latar Belakang : Rumah sakit merupakan salah satu sarana yang berperan sangat penting terhadap pemberian
pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Masyarakat semakin mengharapkan kualitas dan proses pelayanan yang
cepat dengan toleransi waktu semakin kecil, sehingga masyarakat tidak ingin dirawat dalam waktu yang cukup lama
di Rumah Sakit. Length of stay (LOS) adalah istilah untuk menyebut lama waktu rawat seorang pasien dimulai sejak
tercatat-nya pasien saat masuk hingga saat akan pulang dari rumah sakit atau discharge planning. Length of stay (LOS)
dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah tenaga kesehatan yang merawat pasien. Perawat merupakan tenaga
kesehatan yang mempunyai intensitas yang lama dalam berinteraksi dengan pasien, sehingga sangat berperan penting
salah satunya menentukan Length of stay (LOS). Manajemen keperawatan yang di dalamnya terdapat proses asuhan
keperawatan dapat dikembangkan dengan Integrated Clinical Pathway (ICP). Integrated Clinical Pathway (ICP)
adalah sebuah rencana perawatan multidisiplin yang terstruktur yang digunakan oleh pemberi pelayanan kesehatan
untuk merincikan setiap langkah-langkah penting dalam proses perawatan pasien dengan masalah klinis tertentu
dengan tujuan untuk menghubungkan bukti atau penelitian ke praktik sehingga mampu mengoptimalkan hasil serta
memaksimalkan efisiensi dalam tindakan perawatan klinis.

Tujuan : Untuk mengetahui Length of stay (LOS) pasien yang dirawat menggunakan ICP di ruang rawat inap Rinra
1 RSUD Haji Makassar

Metode : Penelitian ini menggunakan teknik direct observation atau observasi langsung pada 9 pasien kelolaan
dengan kasus penyakit interna yang menggunakan ICP

Hasil : Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa ICP sangat berpengaruh dalam meningkatkan kualitas
pelayanan, efisiensi pemberian terapi medis, dan pengurangan lama masa rawat atau Length of stay pada pasien.

Kesimpulan dan saran : Ditemukan bahwa pada pasien yang dirawat menggunakan ICP tampak lama hari perawatan
tidak ada yang mengalami perpanjangan LOS dari lama hari rawat yang seharusnya sehingga dapat disimpulkan bahwa
ICP sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pelayanan, efisiensi pemberian terapi medis, dan pengurangan lama

masa rawat atau Length of stay pada pasien.

Kata kunci : LOS, ICP, Perawatan



ABSTRACT

ANur llmi Tenri Dio. R014222019. ANALYSIS THE LENGTH OF STAY (LOS) IN PATIENTS TREATED
USING ICP IN THE INPATIENT ROOM RINRA 1 RSUD HAJI MAKASSAR.
Supervised by Indra Gaffar

Background : Hospitals are one of the facilities that play a very important role in providing health services to the
community. The public increasingly expects quality and fast service processes with a smaller tolerance time, so that
people do not want to be treated for a long time in the hospital. Length of stay (LOS) is a term to refer to the length
of time a patient is treated starting from the patient's admission to the time of discharge planning. Length of stay (LOS)
is influenced by several factors, one of which is the health workers who care for patients. Nurses are health workers
who have a long intensity in interacting with patients, so they play an important role in determining Length of stay
(LOS). Nursing management in which there is an appropriate nursing care process can be developed with Integrated
Clinical Pathway (ICP). Integrated Clinical Pathway (ICP) is a structured multidisciplinary care plan used by health
care providers to detail each important step in the patient care process with specific clinical problems with the aim of
linking evidence or research to practice so as to optimize outcomes and maximize efficiency in clinical care actions.

Aim : To determine the Length of stay (LOS) of patients treated using ICP in the Rinra 1 inpatient room of the RSUD
Haji Makassar.

Methods : This study uses direct observation techniques of 9 managed patients with internal diseases consisting of 6
who use ICP

Results : Based on the observation, ICP is very influential in improving the quality of service, the efficiency of
providing medical therapy, and reducing the length of stay of patients.

Conclusion and suggestion : It was found that patients treated using ICP, it appears that the length of treatment days
is not experiencing an extension of LOS from the length of treatment days that should be so it can be concluded that
ICP plays a very important role in improving the quality of service, the efficiency of providing medical therapy, and
reducing the length of stay of patients.

Keywords : LOS, ICP, Treatment
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Rumah sakit merupakan salah satu sarana yang berperan sangat penting terhadap

pemberian pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Kualitas pelayanan kesehatan yang
baik dengan sumber daya yang memadai akan memberikan dampak pada pelayanan yang
bermutu tinggi, aman, dan efektif kepada orang yang membutuhkan. Oleh sebab itu rumah
sakit dituntut agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan (WHO, 2024).

Masyarakat semakin mengharapkan kualitas dan proses pelayanan yang cepat
dengan toleransi waktu semakin kecil, sehingga masyarakat tidak ingin dirawat dalam
waktu yang cukup lama di Rumah Sakit (Maghfiroh, Priyanti & Mubarrok, 2019). Length
of stay (LOS) adalah istilah untuk menyebut lama waktu rawat seorang pasien dimulai
sejak tercatat-nya pasien saat masuk hingga saat akan pulang dari rumah sakit atau
discharge planning (Delinda, Halimuddin, & Nurhidayah, 2021).

Length of stay (LOS) dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah tenaga
kesehatan yang merawat pasien. Perawat merupakan tenaga kesehatan yang mempunyai
intensitas yang lama dalam berinteraksi dengan pasien, sehingga sangat berperan penting
salah satunya menentukan Length of stay (LOS). Manajemen keperawatan yang di
dalamnya terdapat proses asuhan keperawatan tepat dapat dikembangkan dengan
Integrated Clinical Pathway (ICP) (Hadira et al. 2020).

Proses penggunaan dan penerapan ICP di Indonesia saat ini masih dikembangkan
terkait ICP tiap negara berbeda-beda sesuai dengan kondisi negara tersebut. Di salah satu
rumah sakit di Malang sejak tahun 2015 telah menerapkan 15 ICP untuk penyakit akut,
namun dalam penelitian lain menyebutkan bahwa proses pengimplementasian ICP tersebut
masih belum optimal (Musyrifah, S., Rachmawaty, R., & Syahrul, S., 2022).

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan tidak ada perpanjangan Length of stay
(LOS) pada pasien yang menggunakan ICP sehingga penulis tertarik untuk melakukan
analisis ini dengan tujuan untuk mengetahui Length of stay (LOS) pasien yang dirawat
menggunakan ICP di ruang rawat inap Rinra 1 RSUD Haji Makassar dengan metode

observasi langsung.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Ruang Rawat Inap
Dalam peraturan menteri kesehatan Nomor 3 Tahun 2020 tentang klasifikasi dan

perizinan rumah sakit menyatakan bahwa rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan
yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (Permenkes, 2020).
Rawat inap adalah pelayanan kesehatan perorangan, yang meliputi observasi,
diagnosa, pengobatan, keperawatan, rehabilitasi medik, dengan menginap di ruang rawat
inap rumah sakit dengan suatu alasan medik yang mengharuskan pasien untuk menjalani

perawatan yang berkelanjutan di rumah sakit.

B. Length Of Stay (LOS)
Length of Stay atau yang sering disebut LOS adalah lama masa perawatan yang

diberikan kepada pasien oleh suatu tempat pelayanan kesehatan. LOS menunjukkan berapa
hari lamanya seorang pasien dirawat inap pada satu periode perawatan sejak tercatat nya
pasien masuk hingga pasien rumah sakit menerbitkan discharge planning.

Dalam beberapa penelitian menunjukkan bahwa lama masa rawat dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia, jenis kelamin, status, pendapatan,
pendidikan, keparahan penyakit, jenis asuransi, jumlah tempat tidur, ukuran rumah sakit,
dan jenis dokter (Khosravizadeh et al., 2020) .

Length of Stay (LOS) adalah hal yang krusial dalam faktor menganalisis kinerja
klinis dan unit para klinis. LOS juga seringkali menjadi indikator utama dalam peningkatan
pelayanan kesehatan yang efisien, hal ini diakui bahwa masa tinggal yang lebih singkat
menunjukkan sumber daya yang efektif. Hari perawatan yang panjang di rumah sakit
menyebabkan biaya tinggi dan mempengaruhi pasien, keluarga pasien, dan ekonomi
negara (Berutu, V. P., & Lubis, B., 2023).

C. Integrated Clinical Pathway (ICP)
Integrated Clinical Pathway (ICP) adalah sebuah intervensi dari multidisiplin ilmu

yang kompleks digunakan untuk mengambil keputusan bersama terkait pengaturan sebuah
metode perawatan yang dapat diprediksi untuk kelompok pasien yang terdefinisi dengan

baik selama waktu periode yang ditentukan. Penggunaan ICP dapat meningkatkan kualitas
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pelayanan, variasi pemberian kesehatan serta dapat meningkatkan pendidikan pasien dan
mengurangi pemanfaatan sumber daya yang ada (Yuliana, A., Rachmawaty, R., & Saleh,
A., 2022).

Integrated Clinical Pathway (ICP) adalah standar protokol layanan berdasarkan
pedoman penerimaan, diagnosis masuk, pemeriksaan, pengobatan, perawatan, diet,
pendidikan kesehatan dan perencanaan pulang (Discharge Planning) yang terbukti
bermanfaat serta efektif dalam mengurangi penggunaan dan variasi sumber daya di rumah
sakit untuk pasien rawat inap tanpa mengurangi kualitas layanan yang diberikan kepada
pasien (Musyrifah, S., Rachmawaty, R., & Syahrul, S., 2022).
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